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INFORMATION ABSTRACT

Article history Introduction: Stroke is a medical condition that arises due to brain
Received 20 January 2026 damage, caused by blockage or rupture of blood vessels, thereby
Revised 16 March 2026 reducing blood flow to the brain. Objectives: The purpose of this
Accepted 20 March 2026 . . . . . . .
literature review is to explore the effectiveness of ROM interventions in
improving muscle strength in stroke patients. Methods: This literature
review was conducted using the PRISMA guidelines for systematic
article identification and selection. Data from ScienceDirect, PubMed,
ProQues, and Google Scholar for the past ten years, from 2017 to 2026.
Data were determined by referring to the “Zotero and Rayyan”
applications independently to filter the screening results, which were
selected by activating Rayyan's blind mode. This literature review was
selected to identify range of motion interventions in improving muscle
strength in stroke patients. Results: ROM exercises can improve muscle
strength in stroke patients, so they can be used as an effective
rehabilitation intervention to help improve motor function and prevent
R . complications due to immobilization. Conclusion: Based on this review,
ange of motion, muscle strength, i i . o
stroke, rehabilitation, literature it can be concluded that range of motion exercises have positive results
review in improving muscle strength in stroke patients..

Keywords

ABSTRAK

Latar Belakang: Stroke adalah penyakit yang terjadi akibat kerusakan
otak, yang disebabkan oleh penyumbatan atau pecahnya pembuluh
darah, sehingga mengurangi aliran darah ke otak. Tujuan: Tujuan
tinjauan literatur ini adalah untuk mengeksplorasi efektivitas intervensi
ROM dalam meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke. Metode:
Tinjauan literatur ini dilakukan menggunakan pedoman PRISMA untuk
identifikasi dan seleksi artikel sistematis. Data dari ScienceDirect,
PubMed, ProQues, dan Google Scholar selama sepuluh tahun terakhir,
dari tahun 2017 hingga 2026. Data ditentukan dengan merujuk pada
aplikasi “Zotero dan Rayyan” secara independen untuk menyaring hasil
penyaringan, yang dipilih dengan mengaktitkan mode buta Rayyan.
Tinjauan literatur ini dipilih untuk mengidentifikasi intervensi rentang
gerak pada peningkatan kekuatan otot pada pasien stroke. Hasil:
Latihan ROM dapat meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke,
sehingga dapat digunakan sebagai intervensi rehabilitasi yang efektif
untuk membantu meningkatkan fungsi motorik dan mencegah

Kata Kunci komplikasi akibat imobilisasi. Kesimpulan: Berdasarkan tinjauan ini,
Range of motion, kekuatan otot, dapat disimpulkan bahwa latihan rentang gerak memiliki hasil positif
stroke, rehabilitasi, literatur review untuk meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke.
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1. Pendahuluan
Stroke merupakan penyebab kematian tertinggi kedua, penyebab kecacatan ketiga,
serta menjadi penyebab utama terjadinya demensia di tingkat global (Feigin dkk., 2023).
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Stroke merupakan penyakit yang terjadi akibat kerusakan jaringan otak yang disebabkan oleh
tersumbat atau pecahnya pembuluh darah di otak, sehingga aliran darah ke otak menjadi tidak
adekuat (Z.Cui dkk., 2023). Stroke iskemik merupakan jenis stroke yang paling sering terjadi,
dengan proporsi sekitar 87% dari seluruh kasus stroke, dibandingkan dengan stroke
hemoragik (Tan dkk., 2023). Stroke dapat dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, seperti pola
makan yang tidak sehat, konsumsi alkohol, kebiasaan merokok, kurangnya aktivitas fisik,
serta tingkat stres yang ting (Oliveira dkk., 2023).

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), setiap tahunnya penyakit stroke
penyumbang 15 juta orang sedangkan 5,5 juta diantaranya meninggal dunia dan 5 juta
penderita stroke lainnya mengalami kecacatan seumur hidup (Asin dkk., 2022). Pada tahun
2019, China menyumbang 33,4% penyakit stroke di dunia dengan tingkat kematian stroke 1,5
kali lipat lebih tinggi daripada rata-rata global (Wang dkk., 2023). Berdasarkan Riset
Kesehatan Dasar Indonesia, pada tahun 2013 penyakit stroke di Indonesia mengalami
peningkatan dari 7/1000 penduduk menjadi 10,9/1000 penduduk (Setyopranoto dkk., 2022).

Pada penyakit stroke terdapat beberapa gejala, seperti disfungsi motorik, disfungsi
kognitif, afasia dan disfungsi menelan (W.Cui dkk., 2023). Penurunan kekuatan otot pada
pasien stroke mempersulit pasien dalam melakukan gerakan yang disebabkan oleh disfungsi
motorik pada ektremitas yang akan mengganggu aktifitas sehari-hari (Ikeji dkk., 2023).
Pemulihan motorik setelah stroke dimulai lebih awal melalui neuroplastisitas, perbaikan
terbesar terjadi dalam tiga hingga enam bulan pertama setelah stroke (Okusanya dkk., 2023).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pemulihan melalui peningkatan
kekuatan otot, kemampuan berjalan, keseimbangan dan kebugaran dengan melakukan latihan
atau beberapa gerakan (Farre dkk., 2023).

Beberapa intervensi yang dapat dilakukan pada pasien stroke selain pengobatan atau
terapi obat adalah fisioterapi atau latihan seperti latihan beban, latihan keseimbangan, latihan
ketahanan, hidroterapi dan latihan range of motion (ROM). Latihan Range of Motion (ROM)
merupakan salah satu bentuk stimulasi atau program rehabilitasi paling di
rekomendasikan yang dapat dilakukan secara aktif atau pasif (Sari dkk., 2023). Latihan range
of motion (ROM) adalah latihan yang dilakukan untuk mempertahankan atau memperbaiki
tingkat kesempurnaan kemampuan menggerakan persendian secara normal dan lengkap
untuk meningkatkan massa otot dan tonus (Agusrianto & Rantesigi, 2020)

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Helen dkk., (2021)
dan Harahap, (2021) dimana latthan ROM memiliki peran penting dalam rehabilitasi pasien
stoke terutama dalam mencegah kekakuan sendi dan meningkatkan kekuatan otot. Namun,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas ROM secara umum dan
menggunakan desain penelitian dengan sampel yang relatif kecil. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk memperkuat bukti ilmiah terkait efektivitas latthan ROM dalam
meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke.

Berdasarkan tinjauan sistematis sebelumnya, diharapkan artikel ini bisa membantu
menambah pembahasan tentang penerapan range of motion pada kekuatan otot penderita
stroke. Oleh karena itu, penting untuk meninjau secara sistematis efektivitas range of motion
terhadap kekuatan otot pasien stroke diteliti menggunakan pendekatan tinjauan pustaka.

2. Metode

Studi ini menggunakan desain tinjauan literatur mengikuti pedoman PRISMA
(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis intervensi ROM pada tingkat kekuatan otot pasien stroke.
Peneliti merumuskan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang dibuat, sebelum
pembuatan artikel menilai kulitas artikel secara kesuluruhan, mengevaluasi artikel secara
keseluruhan, merangkum hasil dari artikel terkait serta menafsir hasil yang di sajikan. Fokus
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pertanyaan penelitian adalah efektivitas range of motion pada tingkat kekuatan otot pasien
stroke? Pedekatan ini sejalan dengan tujuan pada penelitian.

Sumber Data dan Strategi Pencarian

Artikel dicari melalui empat basis data elektronik: PubMed, ScienceDirect, ProQuest,
dan Google Scholar. Pencarian menggunakan kata kunci berikut: (“range of motion” OR
“ROM”) AND (“muscle strength”) AND (“stroke”). Kriteria inklusi meliputi: diterbitkan
antara tahun 20172026, artikel penelitian asli, pasien stroke berusia >18 tahun, artikel teks
lengkap tersedia, dan bahasa Inggris atau Indonesia, sedangkan kriteria eksklusi meliputi:
artikel ulasan, meta-analisis, abstrak konferensi, dan artikel tanpa teks lengkap.

Data review dan data images

Peneliti menentikan PICOS terlebih dahulu dari kata kunci kreteria inklusi. PICOS
adalah populasi, intervensi, comperasion, outcome dan study desigh, selanjutnya dimasukkan
dalam pencarian P (masalah atau populasi): pasien stroke, I (intervensi): range of motion, C
(perbandingan): yang dibagi dua kelompok yaitu kelompok control dan intervensi, O
(desigh): delapan eksperimen dan dua studi klinis.

Proses yang kami lakukan dengan menyaring terlebih dahulu menggunakan Rayyan
dan Zotero untuk menerapkan filter dan selanjutnya, mode buta Rayyan diaktitkan sehingga
semua hasil dapat dipilih secara kolektif. Setelah itu verifikasi dilakukan dengan
mengaktifkan kembali mode buta di Rayyan untuk setiap hasil pencarian yang dimaksud. Jika
terjadi perbedaan pendapat, konsensus dapat dicapai melalui perdebatan dan diskusi yang
konstruktif. Memeriksa terlebih dahulu duplikasinya, kemudian diseleksi dengan
menggunakan judul dan artikel yang sesuai. Jurnal yang memenubhi syarat ditempatkan dalam
dokumen sebagai “Data”, setelah penyaringan abtrak di Zotero “Data” akan di tinjaun oleh
peneliti secara lengkap selain itu “Data” akan di tinjaun oleh pengulas berdasarkan setiap
jurnal yang memenubhi syarat. beberapa karakteristik penelitian yaitu (tahun publikasi, desain
penelitian, kelompok kontrol, kelompok intervensi) serta karakteristik partisipan (ukuran
sampel, jumlah responden), dan lamanya pemberian, program intervensi (durasi) dan hasil
yang diamati pada tahap berikutnya.

Data synthesis

Untuk mengetahui latihan ROM terhadap kekuatan otot pada penderita stroke. Para
peneliti menggambarkan ROM untuk pasien stroke yang telah di buktitikan, dijelaskan dalam
tinjauan dengan kreteria judul metode dan tema yang digunakan dalam penelitian pasien
stroke. Di evaluasi berdasarkan tinjauan pustaka, tinjauan tersebut mengidentifikasi berapa
durasi dan kombinasi pemberian intervensi range of motion.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Artikel yang dihasilkan dari empat database tersebut sebanyak 2.913 artikel yang di
klasifikasikan dalam kategori berikut: ProQues 610 artikel, PubMed 103 artikel,
ScienceDirect, 1.000 artikel, Google Scholer 1.200 yang diidentifikasi berdasarkan kata kunci
yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil dari penyaringan yang dilakukan terdapat 54
duplikat artikel sehingga tersisa 2.859 artikel. Selanjutnya, sebanyak 2.774 artikel
dikeluarkan karena judul dan abstrak yang tidak sesuai sehingga meyisakan 85 artikel.
Namun, yang termasuk pada penyaringan full teks sebanyak 49 artikel, selanjutnya
didapatkan sebanyak 26 artikel full teks akan tetapi tidak memenuhi kreteria inklusi, sehingga
didapatkan hasil penelitian 10 artikel yang di review.
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artikel
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Artikel lengkap (n=49) tidak
sesuai kriteria inklusi

Artikel (n=10)

Gambar 1: PRISMA (Strategi pencarian dan penyaringan)

Tabel 1: Ringkasan Dari Delapan Artikel Range Of Motion

No Penulis (Tahun) judul Metode Hasil
Penelitian
1 (Anggriani dkk., 2020) Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas Di dapatkan hasil positif
Efektivitas Latihan range of motion terhadap kekuatan otot pada kekuatan otot setelah
Range of Motion Pada pasien stroke di rumah sakit siti hajar diberikan intervensi range
Pasien Stroke Di Rumah Disain Penelitian: Quasi Eksperimen of motion
Sakit Siti Hajar Sample:20 Pasien
Interverensi: Latihan range of motion
(ROM)
Instrumen: Lembar observasi dan SOP
gerakan ROM
2 (Nurcahya dkk., 2024) Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk Hasil penelitian

Pengaruh Pemberian
Terapi Aktifitas Range of

Motion (ROM) Pasif
Terhadap  Peningkatan
Kekuatan Otot Pada
Pasien  Stroke  Non
Hemoragik

mencapai kemandirian pasien dalam
melakukan aktivitas fungsional

Desain: Pra experiment one group pra
post design

Sample: 36 Pasien

Intervensi: Latihan range of motion
(ROM) pasif

Instrumen: Lembar observasi dan SOP
gerakan ROM

menunjukkan peningkatan
kekuatan otot pada pasien
stroke non  hemoragik
dengan latihan range of
motion (ROM)
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No Penulis (Tahun) judul Metode Hasil
Penelitian
3 (Andriani dkk., 2022) Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Hasil penelitian menujukan
Pengaruh  Range  of mengetahui peningkatan kekuatan otot efektifitas latihan range of
Motion (ROM) Terhadap pada pasien stroke melalui latihan range of motion berpengaruh positif
Peningkatan ~ Kekuatan motion (ROM) terhadap  kekuatan  otot
Otot Pada Pasien Stroke ~ Desain: Pre-Experimental one group pasien stroke
pretest — posttest
Sample: 44 Pasien
Intervensi: Latihan range of motion
(ROM)
Instrumen: Lembar observasi dan SOP
gerakan ROM
4 (Wulan & Wahyuni, Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk Hasil menunjukkan
2022) mengetahui  pengaruh  latthan ROM pengaruh yang signifikan
Pengaruh  Range  of terhadap kekuatan otot pasien stroke di RS latthan ROM  terhadap
Motion (ROM) Terhadap Mardi Rahayu Kudus peningkatan kekuatan otot
Kekuatan Otot Pasien Desain: Pra-eksperimen dengan desain pada pasien stroke di
Stroke Di Rumah Sakit One Group pretest dan posttest Rumah Sakit Mardi Rahayu
Mardi Rahayu Kudus Sample: 46 Pasien Kudus
Intervensi: Latihan range of motion
(ROM)
Instrumen: Lembar observasi dan rekam
medik
5 (Ariga & Sari, 2025) Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh Hasil pada penelitian ini
Pengaruh Latihan Range latihan range of motion (ROM) terhadap menujukkan adanya
of Motion  (ROM) peningkatan kekuatan otot pada pasien peningkatan kekuatan otot
terhadap  Peningkatan stroke di Rumah Sakit Sundari Medan pasien stroke di Rumah
Kekuatan Otot pada Desain: Pre-eksperimen dengan one group Sakit Sundari Medan
Pasien Stroke pretest-posttest desain
Sample: 14 Pasien
Intervensi: Latihan range of motion
(ROM)
Instrumen: Lembar observasi
6 (Lukas Siamben dkk., Tujuan: Latihan range of motion (ROM) Hasil  pada  penelitian
2025) pasif bertujuan untuk meningkatkan menunjukkan bahwa
Efektivitas Range of kekuatan otot pasien stroke di ruang efektivitas ROM pasif
Motion Pasif Terhadap perawatan RSUD Lakipadada. Meningkatkan kekuatan
Peningkatan ~ Kekuatan Desain: Quasi eksperimen dengan otot pada pasien stroke
Otot Pada Pasien Stroke pendekatan one group pretest-post test di ruang perawatan RSUD
Di Ruang Perawatan Sample: 32 Responden Lakipadada
RSUD Lakipadada Intervensi: Latihan range of motion
(ROM) pasif
Instrumen: Lembar observasi
7 (Rahmadani & Rustandi, Tujuan: Analisis peningkatan kekuatan Terdapat peningkatan
2019) otot pada pasien stroke non-hemoragik positif pada kekuatan otot
Peningkatan ~ Kekuatan dengan hemiparese melalui latihan pasif paisen stroke non-
Otot Pasien Stroke Non Range of Motion (ROM) di Rumah Sakit hemoragik di Rumah Sakit
Hemoragik Dengan  Curup Bengkulu 2019 Umum Curup ICU pada
Hemiparese Melalui  Desain: Quasi eksperimen pre dan post tahun 2019.
Latihan Range of Motion with control group
(Rom) Pasif Sample: 20 Responden
Intervensi: Latihan range of motion
(ROM) pasif
Instrumen: Lembar observasi
8 (Hutahacan & Hasibuan, Tujuan: Mengetahui adanya pengaruh Terdapat peningkatan yang

2020)

Pengaruh  Range of

range of motion terhadap kekuatan otot di
RSU HKBP Balige

signifikan implementasi
ROM pada kekuatan otot
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No Penulis (Tahun) judul Metode Hasil
Penelitian
Motion Terhadap Desain: Pra- eksperimen dengan desain pasien stroke di RS RSU

Kekuatan Otot Pada
Pasien Stroke Iskemik Di

one group pretest- postest
Sample: 30 Pasien

HKBP Balige

Rumah Sakit Umum Intervensi: Latihan range of motion
Hkbp Balige (ROM)

Instrumen: Kusioner, observasi dan

wawancara

9 (Nur dkk., 2023) Tujuan: Untuk memperoleh Gambaran Terdapat peningkatan

Efektivitas Range Of efektivitas ROM pada pasien stroke kekuatan  otot  setelah
Motion Terhadap Desain: Studi kasus deskriptif dilakukan latithan ROM dan
Kekuatan Otot Pada Sample: 1 Pasien mampu membantu
Pasien Non hemoragik Intervensi: Latihan range of motion pemenuhan kebutuhan
stroke (ROM) aktivitas

Instrumen: Lembar  observasi skala
kekuatan otot, SOP ROM dan lembar
wawancara

10 (Kartikasari & Fidiastuti, Tujuan: Untuk mengetahui efektifitas Hasil pada penelitian ini

2024) range of motion terhadap kekuatan otot menunjukkan adanya
Penerapan Range of pasien stoke non hemoragik di RSI PKU efektifitas range of motion
Motion (ROM) Pasif Muhammadiyah Pekajangan terhadap  kekuatan  otot
terhadap Peningkatan Desain: Studi Kasus pasien stroke non
Kekuatan Otot Pada Sample: 1 Pasien hemoragik di RSI PKU
Pasien  Stroke = Non Intervensi: Latihan range of motion

Hemoragik di RSI PKU (ROM) pasif

Muhammadiyah Instrumen: Lembar Observasi

Pekajangan Pekalongan

Tabel 2: Deskripsi Karakteristik

No Karakteristik Frekuensi (N) Presentase (%)
1 Studi Desain
Eksperimen 8 80%
Studi Kasus 2 20%
2 Jenis Stroke
Iskemik 218 89%
Hemoragik 26 11%
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 164 67%
Perempuan 80 33%
4 Usia
Usia > 40 8 3%
Usia <40 236 97%

Berdasarkan tabel diatas peneliti mendapatkan informasi bahwa metode yang banyak
dilakukan pada tabel tersebut adalah eksperimen yang sesuai untuk mengetahui pengaruh
Range of motion pada kekuatan otot pasien stroke.

Jenis dan Faktor-Faktor Stroke
a. Jenis Stroke

Berdasarkan hasil dari review pada artikel menunjukkan bahwa jenis stroke terbanyak
pada artikel ini yaitu stroke iskemik sebesar 218 (89%) pasien. Hal ini selaras dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nadhifah & Sjarqiah, (2022) dengan hasil penyakit
stroke iskemik lebih banyak terjadi yaitu 49 pasien dengan presentase 94,2% di RS Jakarta
Sukapura tahun 2019.
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b. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil analisis dari review pada artikel ini menunjukkan bahwa jenis
kelamin laki-laki merupakan penderita stroke paling banyak dibandingkan dengan jenis
kelamin perempuan yaitu terdapat 164 responden (67%). Hal ini searah dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahayu, (2023) terdapat sebagian besar penderita stroke adalah laki-laki.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Sinata & Maryani, (2023), pada presentase penelitian
yang dilakukan pada pasien stroke iskemik didapatkan jenis kelamin laki-laki memiliki
presentase tertinggi yaitu 63% dibandingkan dengan presentase wanita 37%. Laki-laki
memiliki resiko lebih tinggi untuk terserang stroke dikarenakan beberapa faktor diantaranya
yaitu memiliki gaya hidup yang kurang sehat seperti merokok, mengkonsumsi minuman
bersoda, jarang berolahraga atau bergerak (Dedi dkk., 2023).
c. Usia

Berdasarkan hasil dari review pada artikel menunjukkan bahwa usia >40 tahun
mengalami stroke paling banyak yaitu 236 pasien (97%). Penelitian ini selaras dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Andini dkk., (2023) hasil dari analisa univariat
stroke iskemik dengan usia didapatkan hasil tertinggi dengan rentang usia diatas 46 tahun.
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Karangan & Setyawati,
(2022) berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa stroke cenderung menyerang pada usia 46-55
tahun. Penelitian lainnya dilakukan oleh Laili & Taukhid, (2023) bahwa berdasarkan hasil
yang dilakukan sebagian besar terdiri dari usia lebih dari 50 tahun.

Pembahasan

Stroke disebebkan oleh kerusakan saluran kortikospinal dan spastisitas (Ho Seok Lee
dkk., 2021). Pada sisi tubuh pasien stroke biasanya mengalami hemiparesis yang
mengakibatkan kelemahan otot dan kekuatan sendi (Arislander dkk., 2022) sehingga pasien
stroke mengalami kesulitan dalam berpindah, berdiri, berbalik sambil berdiri ataupun menaiki
tangga (Cumplido dkk., 2023). Pemulihan pada pasien stroke sangat penting untuk
kemampuan melakukan aktifitas sehari-hari (Seok-Hui dkk., 2021). Latithan ROM merupakan
suatu bentuk latithan yang bertujuan untuk mempertahankan maupun meningkatkan rentang
gerak sendi serta membantu meningkatkan kekuatan otot massa dan tonus otot. Secara
fisiologis latthan ROM merangsang kontraksi dan relaksasi otot secara berulang sehingga
dapat meningkatkan aliran darah ke jaringan otot dan sendi. Peningkatan sirkulasi darah
tersebut membantu memperbaiki suplai oksigen dan nutrisi ke jaringan otot yang mengalami
kelemahan akibat kerusakan saraf pada pasien stroke. Latihan ROM juga berperan dalam
mencegah berbagai komplikasi akibat imobilisasi seperti nyeri tekan, kontraktur,
tromboflebitis dan dekubitus. Latihan ROM perlu dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan (Annisa Putri & Pudang Binoriang, 2025).

Berdasarkan hasil kajian menunjukkan intervensi range of motion efektif terhadap
peningkatan kekuatan otot pada penderita stoke. Terdapat bukti tersebut yang diperoleh dari
kesepuluh artikel diantaranya: 8 eksperimen dan 2 studi kasus. Hasil meta-analisis dari
sepuluh artikel jurnal didapatkan efektivitas latihan range of motion terhadap kekuatan otot
penderita stoke. Temuan diatas di perkuat oleh studi penelitian yang dilaksanakan oleh
Waruwahang dkk., (2023) berdasarkan hasil studi penelitian tersebut terdapat beberapa
permasalahan pada pendertita stroke salah satunya yaitu gangguan mobilitas fisik. Intervensi
range of motion (ROM) diberikan kepada pasien stroke untuk mendukung peningkatan
kekuatan otot dan kelenturan otot, menghindari kekakuan terhadap otot sendi. Setelah
diberikan latthan ROM terdapat kemajuan pada kekuatan otot dibandingkan sebelum
diterapkan terapi range of motion (ROM). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Cobanoglu, (2023) hasil penelitian latihan ROM yang diterapkan pada setiap sendi
selama total tujuh hari, lima kali sehari untuk kelompok eksperimen dan dua kali sehari untuk


https://doi.org/10.52298/ihsj.v6i1
https://ojsjournal.unt.ac.id/index.php/ihsj

Indonesian Health Science Journal DOT: https://doi.org/10.52298/ihsj.v6il
Vol. 6, No. 1, Maret 2026 Available online at: https://ojsjournal.unt.ac.id/index.php/ihsj
e-ISSN: 2775-9288; p-ISSN: 2775-4553 24

kelompok kontrol dengan hasil ROM memberikan dampak positif terhadap tingkat
kemandirian, aktivitas sehari-hari dan status disabilitas pada pasien stroke. Penelitian tersebut
selaras dengan studi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wati dkk., (2023) terdapat
pengaruh signifikan sebelum dan sesudah diberikan intervensi ROM pasif terhadap
peningkatan kekuatan otot penderita stroke di Rumah Sakit Grandmed Lubuk Pakam.

Berdasarkan dari 3 artikel tersebut penerapan intervensi ROM dapat dilakukan pada
penderita stroke. Hal ini menghasilkan dampak positif bagi penderita stroke di mana latihan
ROM dapat diberikan kepada pasien yang mengalami stroke untuk mendorong peningkatan
kekuatan otot, sehingga mereka secara bertahap mampu menjalankan aktivitas harian secara
mandiri.

Penelitian ini memiliki  keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil kajian. Dimana proses pencarian artikel dalam studi ini hanya
menggunakan beberapa basis data tertentu sehingga terdapat kemungkinan bahwa beberapa
penelitian relevan yang dipublikasikan pada basis data lain tidak teridentifikasi.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari kajian literatur ini menunjukkan bahwa latthan ROM memiliki
pengaruh positif dalam meningkatkan kekuatan otot pada pasien stroke. Berdasarkan hasil
analisis dari berbagai penelitian yang direview, latthan ROM dapat membantu meningkatkan
fungsi otot serta mendukung proses rehabilitasi pasien stroke. Oleh karena itu, latthan ROM
dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi yang efektif dalam upaya meningkatkan
kekuatan otot pada pasien stroke
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